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ABSTRAK 

Peneliti ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca siswa kelas I 

dikarenakan terdapat beberapa siswa yang belum mengenal huruf dengan baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

membaca permulaan dengan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) siswa kelas 

1 SD Islam Khaira Ummah. Jenis penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

Tindakan kelas (PTK) yaitu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya 

sendiri dengan menyusun, melaksanakan, mengamati dan merefleksi tindakan  

melalui siklus secara kolaboratif dan partisipasi yang bertujuan untuk memperbaiki, 

meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas.Penelitian dilaksanakan sebanyak 

II siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa pada observasi aktivitas guru pada siklus I dengan presentase 

79% termasuk kategor baik dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan 

presentase 87% termasuk kategori sangat baik. Sedangkan hasil belajar pada siklus 

I diperoleh rata-rata 71 dengan presentase 46% dan pada siklus II diperoleh rata-

rata 82,34 dengan presentase 81%. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini di sarankan agar guru 

dapat menerapkan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik). 

 

 

Kata kunci : Kemampuan membaca permulaan, metode SAS (Struktural 

Analitik Sintetik) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional merumuskan tujuan Pendidikan Nasional yang berfungsi 

“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak secara peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembang potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab”. Untuk mencapai tujuan itu, sekolah 

dasar sebagai sebuah Lembaga formal dalam memberi layanan Pendidikan 

berperan mendorong tumbuh kembang anak, termasuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa, khususnya dalam membaca dan menulis permulaan. 

Mata Pelajaran bahasa Indonesia mempunyai fungsi yang strategis, yakni 

sebagai (1) sarana pembina kesatuan dan persatuan bangsa, (2) sarana peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan mengembangkan budaya, (3) 

sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, (4) saran penyebarluasan 

pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan menyangkut 

berbagai masalah, (5) sarana pengembangan penalaran, sarana pemahaman 

beragam budaya Indonesia. 



2 
 

 
 

      Dalam mata Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar salah satu keterampilan 

berbahasa yang diajarkan adalah membaca, Anak-anak harus dapat membedakan 

huruf, mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar, dan menggerakkan mata 

dengan cepat untuk membaca tulisan awal. Menyuarakan tulisan yang sedang 

dibaca dengan benar, memahami arti tanda baca, dan mengatur suara dengan tinggi 

dan rendah sesuai dengan bunyi yang diucapkan. 

      Kesulitan saat membaca bisa menjadi salah satu hambatan dalam proses belajar 

membaca yang akan dilakukan di sekolah. Membaca merupakan salah satu dari 

empat keterampilan berbahasa yang diajarkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, selain keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, dan 

keterampilan menulis. Kegiatan membaca sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari karena tidak hanya digunakan untuk mendapatkan informasi, tetapi juga 

berperan sebagai alat untuk mengembangkan pengetahuan seseorang. 

      Kemampuan membaca permulaan harus dikuasai oleh semua siswa, terutama 

siswa kelas rendah, karena ini berdampak pada masuk ke kelas atau tingkatan 

selanjutnya. Keterlibatan siswa dalam bidang akademik, terutama dalam hal proses 

membaca, sangat penting. Hal ini disebabkan fakta bahwa membaca adalah 

komponen penting dari tugas akademik. Banyak factor berkontribusi pada masalah 

membaca permulaan anak, salah satunya adalah bahwa anak-anak menghadapi 

kesulitan untuk memahami dan menangkap informasi yang disajikan dalam 

berbagai buku pembelajaran, buku penunjang dan literatur pendidikan lainnya. Hal 
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ini mengakibatkan ketertinggalan anak dalam membaca dan kesulitan belajar pada 

awalnya. 

       Penelitian menggunakan kurikulum Merdeka melalui kurikulum merdeka 

belajara ini peserta didik dapat terlibat secara efektif dalam pembelajaran, 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar lebih menekannkan pada keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajari. 

      Berdasarkan hasil Observasi pada tanggal 20 November yang penile lakukan 

pada siswa dan guru kelas 1 D Mesi Juliana Putri peneliti dengan wali kelas I D SD 

Islam Khaira Ummah Padang diperoleh informasi bahwa, (1) metode pembelajaran 

yang digunakan kurang bervariasi sehingga siswa kurang tertarik untuk mengikuti 

proses pembelajaran, (2) kemampuan awal siswa dalam membaca masih perlu 

ditingkatkan, (3) beberapa siswa yang belum lancar mengenal huruf dengan baik. 

      Selanjutnya dilakukan wawancara pada tanggal 26 November 2024 dengan 

Mesi Juliana, S. Pd., guru kelas 1 D SD Islam Khaira Ummah Padang, gambarannya 

adalah sebagai berikut : 

Peneliti : Selamat pagi ibuk, perkenalkan saya Monica Satria, mahasiswa 

Universitas Bung hatta Saya meminta izin untuk wawancara dengan 

ibuk tentang kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. Apakah 

ibuk bersedia buk? 
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Guru : Selamat Pagi. Tentu saja, saya bersedia membantu. Apa yang ingin anda 

ketahui tentang membaca permulaan siswa kelas I ini? 

Peniliti : Saya ingin mengetahui tentang permasalahn yang dihadapi siswa kelas 

I dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan. Apakah 

ibuk dapat ibuk dapat menjelaskan permasalahan yang sering dihadapi? 

 Guru : ya, tentu saja siswa kelas I sering mengalami kesulitan beberapa siswa 

masih ada yang belum mengenal huruf dengan baik, dan  metode yang 

digunakan juga kurang bervariasi sehingga Sebagian siswa kelas I 

masih kesulitan dalam membaca permulaan  

Peneliti : Ada factor lain yang mempengaruhi permasalah ini buk? 

Guru : Tentu Ada, siswa yang sering merasa bosan dengan metode pembelajaran 

yang tidak bervariasi, sehingga siswa kurang tertarik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

Peneliti : Terimakasih, Ibuk Saya ingin meminta izin untuk melakukan 

penelitian dikelas Ibuk. Apakah Ibuk bersedia membantu saya buk? 

Guru :  tentu saja, saya bersedia membantu silahkan melalukan penelitian anda 

ya. 

Peneliti : Terima kasih buk. 

Guru  :    Sama-sama semoga penelitian anda berhasil. 
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      Masalah ini terlihat dalam penilian sumatif pada semester 1 siswa kelas siswa 

I D SD Islam Khaira Ummah Padang sebagai berikut : 

Table 1 Hasil Ujian Sumatif Membaca Permulaan Semester 1 Kelas I SD 

Islam Khaira Ummah padang Tahun Ajaran 2024/2025 

No Kelas  Nilai 

rata-rata 

Nilai Bahasa 

Indonesia 

Pencapain KKM 

Tertinggi Terendah Nilai 

≥75 

Nilai≤75 

1. ID 79,4 100 48 12 orang 14 orang 

Sumber: Guru kelas I SDIslam  Khaira Ummah padang 

      Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa ditemukan pecapaian hasil ujian sumatif 

pembelajaran Bahasa Indonesia dari 26 orang peserta didik hanya ada 12 peserta 

didik atau 46% dalam hasil ujian sumatif, sedangkan 14 peserta didik atau 54% 

yang tidak tuntas artinya tidak sampai dari setengah dari total siswa yang tuntas 

ujian sumatif, dengan nilai tertinggi 100 dan nilia terendah 48. Pada saat penulis 

melaksanakan wawancara dengan wali kelas I D ditemukan bahwa peserta didik 

merasa bosan dan proses pembelajaran berlangsung kurang kondusif. Melihat 

fenomena yang telah terjadi di kelas I D SD Islam Khaira Ummah Padang 

menujukkan bahwa terdapat permasalahan dalam kegiatan proses pembelajaran, 

yakni hubungan antara kemampuan membaca peserta didik dengan mata 

pembelajaran bahasa indoneia. Untuk mengatasi hal tersebut upaya yang digunakan 

untuk mengatasi kesulitas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni dengan 

menerapkan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik).  
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      Berdasarkan permasalahan yang ada dan upaya untuk memecahkannya, penulis 

akan melakukan penelitian tentang pengajaran keterampilan membaca permulaan 

melalui menerapan metode SAS (Strutural Analitik Sintetik) di SD Islam Khaira 

Ummah Padang.  

      Pada penelitian digunakan kurikulum merdeka dengan capaian pembelajaran 

(CP) peserta didik mampu menjukkan keterampilan membaca permulaan dengan 

benar. Membaca (mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata yang 

sering ditemui) 

       Tujuan pembelajaran (TP) Melalui Latihan berulang-ulang peserta didik dapat 

merangkai bunyi huruf konsonan dan vokal menjadi suku kata dan kata dengan 

benar 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di kelas I SD Islam Khaira Ummah Padang, 

maka dapat terindentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Siswa kurang memperhatikan guru dalam pembelajaran  

2. Siswa kurang berminat dalam pembelajaran ada kegiatan membaca 

3. Guru konvensional dalam penerapan pembelajaran dan kurang bervariasi 

dalam menerapkan metode dalam pembelajaran membaca. 

4. Siswa masih kesulitan dalam mengal bentuk huruf, sehingga mempengaruhi 

kemampuan membaca mereka 
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C. Pembatasan Masalah 

      Dengan mempertimbangkan permasalahan yang ada, peneliti ini memusatkan 

fokus pada upaya meningkatkan keterampilan membaca awal siswa melalui 

penerapan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) di kelas 1 SD Islam Khaira 

Ummah Padang. 

D. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukan diatas rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “meningkatkan kemampuan membaca peserta didik 

dengan mata pembelajaran bahasa indoneia?” 

      Untuk mengatasi hal tersebut upaya yang digunakan untuk mengatasi kesulitas 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni dengan menerapkan metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS). 

E. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan, penelitian ini bertujuan secara 

umum untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca permulaan 

menggunakan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) di SD Islam Khaira 

Ummah Padang. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

      Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berguna, dapat 

memperluaskan wawasan serta pengetahuan, terutama mengatasi kesulitan dalam 

membaca permulaan menggunakan metode SAS (Struktur Analitik Sintetik). 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

      Dengan hasil penelitian ini, siswa dapat lenih meningkatkan kemampuan            

membaca dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode yang menarik dan 

tepat 

b. Bagi Guru  

      Dapat menjadi sumber  dawawasan baru dalam penggunaan atau 

penerapan metode SAS (Strukrur Analitik sintetik) dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.  

c. Bagi sekolah  

      Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi 

sekolah, khususnya guru kelas dapat menggembangkan pembelajaran yang 

lebih baik, efektis untuk meningkatkan mutu Pendidikan di Indonesia. 
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d. Bagi peneliti  

      Hasil penelitian ini dapat memberi tambahan informasi, pengetahuan, 

serta pemahaman yang lebih luas. Pengalaman dalam penerapan metode 

SAS (struktur analitik sintetik) untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan.


